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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Asuhan kebidanan komprehensif adalah asuhan dalam kebidanan yang dilakukan 

secara lengkap dengan adanya pemeriksaan secara berkala diantaranya asuhan kebidanan 

kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir, KB. Menurut WHO AKI sebanyak 303.000 jiwa. 

Sedangkan di Asean sebesar 235 per 100.000 kelahiran hidup. Angka kematian ibu menurut 

Kementerian Kesehatan tahun 2020 menunjukan 4.627 kematian di Indonesia. Jumlah ini naik dari 

4.221 tahun 2019. Sedangkan WHO mengatakan AKB tahun 2021 mencapai 7,87 per 1. 000 

kelahiran hidup, mengalami peningkatan dengan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 7,79 per 

1.000 kelahiran hidup. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, tahun 2020, jumlah 

AKB di Indonesia mencapai 25. 652 kasus, terjadi penurunan tahun 2021 menjadi 25. 256 kasus per 

1. 000 kelahiran hidup  

Laporan Kasus: Asuhan Kebidanan yang diberikan pada Ny. E pada tanggal 30 November 2024 

s/d 14 Januari 2025 di Puskesmas Alianyang Kota Pontianak. Subjek Ny. E umur 27 tahun G1P0A0 

hamil 39 minggu dengan persalinan normal. Jenis data primer. Dengan menerapkan metode 

deskriptif berdasarkan pengumpulan informasi melalui anamnesis, observasi, pemeriksaan, dan 

pencatatan, teknik yang dipergunakan untuk mendapatkan data.  
Diskusi: Untuk mengetahui bahwa berdasarkan asuhan kebidanan pada Ny. E dan By. Ny. E sudah 

lengkap dari masa kehamilan, persalinan, BBL, dan nifas dan sudah menerapkan sesuai dengan 

standar asuhan kebidanan  
Simpulan: Berdasarkan asuhan kebidanan komprehensif yang dilakukan pada Ny. E dan By. Ny. E 

pada tahun 2024 tidak terdapat kesenjangan antara teori dan praktik selama asuhan yang diberikan 

sehingga semua data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa analisa dan penatalaksanaan sesuai 

dengan teori  

 

Kata Kunci: Asuhan Komprehensif, Kehamilan Persalinan Normal, Bayi baru lahir 
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ABSTRACT 

 

Background: Comprehensive midwifery care encompasses a holistic approach to maternal and 

newborn health, including regular examinations and support throughout pregnancy, childbirth, 

postpartum, and newborn care, as well as family planning services. According to the World Health 

Organization (WHO), the global maternal mortality rate stands at 303,000. In the ASEAN region, 

the rate is reported at 235 deaths per 100,000 live births. The Indonesian Ministry of Health reported 

that in 2020, the maternal mortality rate indicated 4,627 fatalities, up from 4,221 in 2019. 

Additionally, the WHO noted that the infant mortality rate (IMR) in 2021 reached 7.87 per 1,000 

live births, increasing slightly from 7.79 the previous year. For Indonesia, the Ministry of Health 

reported 25,652 infant deaths in 2020, which decreased to 25,256 cases per 1,000 live births in 2021.  

Case Report:This report documents the continuity of care given to Mrs. E from November 30, 2024, 

to January 14, 2025, at the Alianyang Community Health Center in Pontianak City. Mrs. E, a 27-

year-old first-time mother (G1P0A0), was 39 weeks pregnant and successfully underwent a normal 

delivery. Data collection involved a descriptive methodology that included history-taking, 

observations, examinations, and systematic recording.  

Discussion: This report elaborates on the midwifery care given to Mrs. E and her newborn. They 

received comprehensive midwifery support throughout pregnancy, delivery, newborn care, and 

postpartum recovery, adhering to established midwifery standards.  

Conclusion: The comprehensive midwifery care delivered to Mrs. E and her infant in 2024 revelead 

alignment between theoretical knowledge and practical application. The collected data indicate that 

the analysis and management were conducted in accordance with established guidelines.  

 

Keywords:Comprehensive Care, Pregnancy, Normal Delivery, Newborn 

 

 

 

 

mailto:n49924223@gmail.com

